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A. Pendahuluan 

Pendidikan menurut Dinn Wahyudin, 2008  merupakan humanisasi, hakikat dan 
tujuan manusia adalah menjadi manusia, oleh karena itu henderson , 1959 mengatakan “ 
manusia menjadi manusia yang sebenarnya jika dapat merealisasikan hakikatnya secara 
total. Sedangkan manusia dapat menjadi manusia hanya melalui pendidikan. Sedangkan 
dunia pendidikan berkaitan erat dengan semua aspek pendukung, salah satunya adalah 
pendidik, karena secara tidak langsung pendidik juga sangat mempengaruhi keberhasilan 
dari dunia pendidikan , oleh karena itu pendidik adalah salah satu  pemegang kunci 
keberhasilan pendidikan. Jika pendidik sangat menekankan peningkatan mutu kualitas 
pendidikan, maka pendidikan pada masa tersebut akan maju dan lebih baik. Namun jika 
pendidik sedikit lemah dalam menangani pendidikan maka mutu dan kualitas pendidikan 
juga akan lemah. 

Pendidikan dalam era globalisasi mempunyai pengaruh yang sangat penting, karena 
pendidikan dapat meningkatkan kualitas diberbagai aspek, diantaranya adalah aspek 
sumber daya manusia ( pendidik ). Saat ini pendidikan juga sedang menjadi bahan 
pembicaraan setiap hari, karena dengan adanya tawuran dikalangan pendidikan yang 
memakan korban, banyaknya koruptor, pemerintah supaya satuan pendidikan untuk 
membenahi polemic – polemic yang terjadi seperti akhir – akhir ini. Jika budaya ini terus 
berkembang maka bangsa Indonesia akan mengalami kehancuran. Pendidikan juga 
mempunyai tantangan – tantangan yang harus dihadapi dalam era globalisasi, sebagaimana 
disampaikan oleh Tilaar (2006: 140-141), meliputi tiga kekuatan besar yang akan 
mempengaruhi individu Indonesia yakni ( 1 ) masyarakat madani (civil society); (2)negara-
bangsa (nation-state),dan (3) globalisasi. Selanjutnya Tilaar juga menyatakan “Di dalam 
civil society seorang idividu mengenal hak dan kewajibannya sebagai anggota keluarganya, 
anggota masyarakat lokalnya, anggota kebudayaan lokalnya, dan seterusnya dia 
merupakan anggota masyarakat. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa bukan hanya 
kebebasan individu saja namun kewajiban individu terhadap keluarga dan masyarakat. 
Pernyataan tersebut juga menyatakan bahwa salah satu pengaruh terbesar salah satunya 
adalah globalisasi. Globalisasi menandai persaingan dunia yang semakin tajam , khususnya 
dalam bidang ekonomi. Pengaruh golbalisasi yang menuntut guru harus lebih baik dalam 
mendidik dan mengajarkan anak didiknmya. 
 Guru merupakan suatu pekerjaan profesional, yang memerlukan suatu keahlian 
khusus. Karena keahliannya bersifat khusus, guru memiliki peranan yang sangat penting 
dan strategis dalam kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan mutu pendidikan di 
suatu satuan pendidikan. Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan dan pembelajaran 
dewasa ini kedudukan guru dalam proses pembelajaran di sekolah belum dapat digantikan 
oleh alat atau mesin secanggih apapun. Keahlian khusus itu pula yang membedakan profesi 
guru dengan profesi yang lainnya. Dimana “perbedaan pokok antara profesi guru dengan 
profesi yang lainnya terletak dalam tugas dan tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung 
jawab tersebut erat kaitannya dengan kemampuan-kemampuan yang disyaratkan untuk 
memangku profesi tersebut. Kemampuan dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru” 
(Saud, 2009 : 44). 
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Kompetensi dalam profesi guru, pada awalnya dipersiapkan atau diperoleh melalui 
lembaga pendidikan formal keguruan, sebelum seseorang memangku jabatan (tugas dan 
tanggung jawab) sebagai guru. Tetapi untuk menuju ke arah pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab secara profesional, tidaklah cukup dengan berbekal dengan kemampuan 
yang diperoleh melalui jalur pendidikan formal tersebut. Dalam sebuah karya 
dikemukakan. 
 Pada dasarnya pendidikan guru itu bukan berlangsung 3 atau 5 tahun saja, 
melainkan berlangsung seumur hidup (life long teacher education). Pendidikan yang 3 atau 
5 tahun itu adalah pendidikan yang wajib dialami oleh seorang calon guru secara formal. 
Sedangkan pendidikan sesudah ia bekerja dalam bidang pengajaran, seperti : belajar 
sendiri, mengikuti penataran, mengadakan penelitian, mengarang buku, aktif dalam 
organisasi profesi, turut memikul tanggung jawab dalam masyarakat, menonton film, 
mendengarkan radio, televisi, dan lain-lain. Semua kegiatan itu sangat berharga untuk 
mengembangkan pengalaman, pengetahuan, keterampilan guru sehingga kemampuan 
profesionalnya semakin berkembang (Hamalik, 2003 : 123). 
 Dengan demikian, untuk dapat disebut sebagai profesional, setiap guru harus 
melakukan pengembangan kompetensinya secara berkesinambungan. Atau sebagaimana 
dikemukakan oleh Danim (2010 : 3), bahwa “Untuk memenuhi kriteria profesional itu, 
guru harus menjalani profesionalisasi atau proses menuju derajat profesional yang 
sesungguhnya secara terus menerus”.Tuntutan terhadap peningkatan kompetensi secara 
berkesinambungan disebabkan “Karena substansi kajian dan konteks pembelajaran selalu 
berkambang dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu” (Saud, 2009 : 98).  
 Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan cara 
melakukan sertifikasi bagi guru dalam jabatan. Selanjutnya, bagi guru yang telah memiliki 
sertifikat pendidik berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesejahteraan sosial. Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji 
pokok, tunjangan yang melekat gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, 
tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan 
tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Hal 
ini sesuai dengan tujuan diadakannya sertifikasi guru, yaitu: (1) menentukan kelayakan 
seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran; (2) peningkatan mutu 
proses dan hasil pendidikan; dan (3) peningkatan profesionalisme guru (Dikti, 2006).  
 Hal tersebut adalah sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa jabatan guru 
sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Untuk itu, guru yang profesional dituntut 
untuk terus-menerus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, 
dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya 
manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing di forum 
regional, nasional, ataupun internasional. Hal ini dipertegas kembali dengan Undang-
Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyebut profesi guru 
sebagai profesi yang sejajar dengan dosen di perguruan tinggi.  

Di samping itu, keharusan bagi setiap guru untuk mengembangkan kompetensinya 
secara terus-menerus dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara 
profesional, didorong juga oleh perkembangan dalam kehidupan bermasyarakat, 
perkembangan pemerintahan dan perubahan kurikulum pendidikan. Hal ini sejalan dengan 
apa yang dikemukakan oleh Saud (2009 : 98), Untuk meningkatkan mutu pendidikan saat 
ini, maka profesionalisasi guru (pendidik) merupakan suatu keharusan, terlebih lagi apabila 
kita melihat kondisi objektif saat ini berkaitan dengan berbagai hal yang ditemui dalam 
melaksanakan pendidikan, yaitu : (1) perkembangan Iptek, (2) persaingan global bagi 
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lulusan pendidikan, (3) otonomi daerah, dan (4) implementasi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). Bertolak dari uraian di atas, penulis mencoba untuk memaparkan 
Pengembangan Pendidik Dalam Implementasi Evaluasi Pendidikan Dalam Konteks 
Tuntutan Kompetensi dan Kinerja Profesional Berkelanjutan. 

  
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jaitu berawal pada data dan 
bermuara pada kesimpulan (Bungin, 2001 : 18). Sasaran atau obyek penelitian dibatasi 
agar data yang diambil dapat digali sebanyak mungkin serta agar penelitian ini tidak 
dimungkinkan adanya pelebaran obyek penelitian, oleh karena itu, maka kredibilitas dari 
peneliti sendiri menentukan kualitas dari penelitian ini (Bungin, 2001:26) 

Penelitian ini juga menginterpretasikan atau menterjemahkan dengan bahasa 
peneliti tentang hasil penelitian yang diperoleh dari informan dilapangan sebagai wacana 
untuk mendapat penjelasan tentang kondisi yang ada . 

Dalam penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian diskriptif, jaitu jenis 
penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondisi dan situasi yang ada, 
Penulis mencoba menjabarkan kondisi konkrit dari obyek penelitian dan selanjutnya akan 
dihasilkan diskripsi tentang obyek penelitian. 

Penelitian ini akan menggambarkan bagaimana Pengembangan Pendidik Dalam 
Implementasi Evaluasi Pendidikan Dalam Konteks Tuntutan Kompetensi dan Kinerja 
Profesional Berkelanjutan., dimana untuk mengetahui bentuk pengembangannya, 
diperlukan data dari guru dan kepala sekolah serta pengawas sekolah dan memerlukan 
penelusuran mendalam mengenai teknik implementasi yang digunakan guru tersebut. 
Untuk itu analisis kualitatif sangat cocok untuk penelitian ini. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Tugas (peranan) dan tanggung jawab guru, apabila dikaji secara mendalam dan luas 
sesungguhnya berat dan kompleks, tidak sesederhana dan semudah yang dibayangkan 
banyak orang. Peranan dan tanggung jawab guru di setiap satuan pendidikan tidaklah 
terbatas hanya mendidik dan mengajar saja. Tidak saja dalam hubungannya dengan proses 
pembelajaran terhadap peserta didik, melainkan juga dalam kaitannya dengan kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. 

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dikatakan 
bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”. Dalam tugas pokok guru tersebut terkandung makna, bahwa dalam proses 
pembelajaran guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran melalui tugasnya 
mengajar. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai bagi peserta 
didik, dilakukan lewat tugas guru membimbing, mendidik, mengarahkan dan melatih. 
Sedangkan hasil proses pembelajaran yang telah berlangsung (dilaksanakan), diketahui 
melalui pelaksanaan tugas guru menilai dan mengevaluasi peserta didik. 

Dalam ruang lingkup yang lebih luas, tugas dan tanggung jawab guru menurut 
Peters, yakni : “(a) guru sebagai pengajar; (b) guru sebagai pembimbing; dan (c) guru 
sebagai administrator kelas” (Sudjana, 2005 : 15). Dengan demikian, tugas dan tanggung 
jawab guru tidak terbatas hanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Tetapi lebih dari itu, tugas dan tanggung jawab 
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guru menyangkut juga administrator kelas. Tugas dan tanggung jawab guru sebagai 
administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang 
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Sejalan dengan itu, Saud (2009 : 32 – 34) 
menyebutkan tentang tugas dan tanggung jawab guru, yakni : “1. Guru bertugas sebagai 
pengajar; 2. Guru bertugas sebagai pembimbing; 3. Guru bertugas sebagai administrator 
kelas; 4. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum; 5. Guru bertugas untuk 
mengembangkan profesi; dan 6. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan 
masyarakat”. Guru dalam tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengembang kurikulum 
membawa implikasi bahwa guru dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, 
penyempurnaan praktek pendidikan, khususnya dalam praktek pengajaran. Tugas dan 
tanggung jawab guru untuk mengembangkan profesi pada dasarnya merupakan tuntutan 
dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga dan meningkatkan tugas dan 
tanggung jawab profesinya. Dengan kata lain, guru dituntut untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas profesinya. Sedangkan 
tugas dan tanggung jawab guru dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru 
harus dapat berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta 
sekolah sebagai pembaharu masyarakat. 

Adam dan Deckey mengemukakan peranan guru dalam konteks yang lebih luas 
lagi, meliputi : a. guru sebagai pengajar (teacher as instructor), b. guru sebagai 
pembimbing (teacher as counsellor), c. guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist), dan d. 
guru sebagai pribadi (teacher as person) (Hamalik, 2003 : 123). Selanjutnya dikatakan 
peranan guru, meliputi juga : a. guru sebagai penghubung(teacher as communicator), b. 
guru sebagai modernisator, dan c. guru sebagai pembangun (teacher as 
constructor) (Hamalik, 2003 : 123 – 127). Guru melalui tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai ilmuwan harus mengembangkan pengetahuan dan memupuknya secara terus-
menerus, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai 
pribadi, berarti harus memiliki kepribadian atau akhlaq yang baik (mantap). Guru pun 
punya kewajiban menghubungkan sekolah dan masyarakat melalui tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai penghubung. Untuk menangkal dampak negatif dari masuknya pengaruh 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruh lainnya, guru berkewajiban untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik dengan contoh-
contoh yang baik melalui peranannya sebagai pembaharu. Dan peranan guru sebagai 
pembangun, mengandung makna bahwa setiap guru berkewajiban untuk terlibat dalam 
kegiatan pembangunan yang ada di masyarakat sekitarnya. 

Di samping itu, tanggung jawab lain yang dipikul oleh setiap guru untuk dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu : menyelenggarakan penelitian; 
menghayati, mengamalkan, dan mengamankan Pancasila; dan turut serta membantu 
terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan perdamaian dunia (lihat Hamalik, 2003 : 
130 – 132). Tanggung jawab guru melakukan penelitian dimaksudkan agar dapat 
memperbaiki cara bekerjanya melalui data-data yang dikumpulkan secara kontinu dan 
intensif. Tanggung jawab guru dalam menghayati, mengamalkan, dan mengamankan 
Pancasila, menuntut guru untuk memiliki kepribadian Pancasila, dan mengorganisasi 
suasana belajar sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa mengembangkan sikap, 
watak, moral dan prilaku yang Pancasilais. Sedangkan tanggung jawab guru untuk turut 
serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan perdamaian dunia, 
terkandung maksud agar guru memupuk dan menanamkan pada peserta didik untuk 
memiliki jiwa nasionalisme, dan mengembangkan kesadaran internasional. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas dan tanggung jawab 
guru di suatu satuan pendidikan, mencakup : 1) mengembangkan proses merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran; 2) membantu peserta didik dalam memecahkan 
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masalah yang dihadapinya, pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai bagi 
peserta didik; 3) melaksanakan pengembangan kurikulum sesuai dengan perkembangan; 4) 
melakukan penilaian dan evaluasi untuk mengetahui hasil proses pembelajaran yang telah 
berlangsung (dilaksanakan); dan 5) melaksanakan pengadministrasian seluruh kegiatan 
pembelajaran. Untuk menunjang pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut, guru juga 
dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya, yaitu menyangkut : 1) 
pengembangan diri secara berkelanjutan melalui pengembangan profesi, seperti melakukan 
penelitian di bidang pendidikan, mengikuti pelatihan dan lainnya; 2) memiliki kepribadian 
atau akhlaq yang baik, berjiwa Pancasilais dan nasionalisme, serta memiliki kesadaran 
internasional; dan 3) berperan aktif dalam kegitan kemasyarakatan di lingkungan 
sekitarnya. 
 
Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutelak dimiliki oleh seseorang 
dalam setiap bidang profesi yang ditekuninya. Hal ini juga tidak dapat dipisahkan dalam 
profesi keguruan, di mana dengan kompetensi yang profesional guru dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Oleh karena itu, kompetensi merupakan suatu 
hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran di suatu satuan 
pendidikan. 

Kompetensi sebagai konsep dapat diartikan secara etimologis dan terminologis. 
Dalam pengertian etimologis kompetensi dapat dikemukakan bahwa : “Kompetensi berasal 
dari bahasa Inggris, yakni competency yang berarti kecakapan atau kemampuan. Oleh 
karena itu dapat pula dikatakan bahwa kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu” (Djamarah, 1994 : 33). Sedangkan secara definitif, 
kompetensi dapat dijelaskan sebagaimana yang dinyatakan oleh seorang ahli bahwa : 
“Kompetensi adalah suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang” (Roestiyah NK, 1986 : 4). 
Sedangkan dalam karya yang berbeda disebutkan bahwa “Kompetensi merupakan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan atau diwujudkan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak” (Depdiknas, 2003 : 9). Atau dengan kata lain, bahwa 
“kompetensi itu menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai 
tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan” 
(Saud, 2009 : 44). 

Apabila pengertian ini dihubungkan dengan proses pendidikan, maka guru sebagai 
pemegang jabatan pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas 
dan tagung jawabnya. Untuk itu, seorang guru perlu menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara-cara mengajar serta memiliki kepribadian yang kokoh sebagai dasar 
kompetensi. Jika guru tidak memiliki kepribadian, tidak menguasai bahan pelajaran serta 
tidak pula mengetahui cara-cara mengajar, maka guru akan mengalami kegagalan dalam 
menunaikan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, kompetensi mutelak dimiliki 
guru sebagai kemampuan, kecakapan atau keterampilan dalam mengelola kegiatan 
pendidikan. Dengan demikian, kompetensi guru berarti pemilikan pengetahuan keguruan 
dan pemilikan keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pendidik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa “Kompetensi 
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”. 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru berdasarkan PP Nomor 74 Tahun 
2008 tersebut, adalah ”Kompetensi Guru sebagaimana meliputi kompetensi pedagogik, 
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi”. 

Keempat bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkaN saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dan mempunyai hubungan 
hirarkhis, artinya saling mendasari satu sama lainnya – kompetensi yang satu mendasari 
kompetensi yang lainnya (Saud, 2009 : 49). Sedangkan aspek-aspek yang menjadi bagian 
dari keempat kompetensi tersebut, yang sekaligus menjadi indikator yang harus dicapai 
oleh setiap guru, sebagaimana tertuang dalam PP Nomor 74 Tahun 2008 itu, adalah berikut 
ini. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: a. pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan; b. pemahaman terhadap peserta didik; c. pengembangan 
kurikulum atau silabus; d. perancangan pembelajaran; e. pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis; f. pemanfaatan teknologi pembelajaran; g. evaluasi hasil belajar; 
dan h. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 

Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang: a. 
beriman dan bertakwa; b. berakhlak mulia; c. arif dan bijaksana; d. demokratis; e. mantap; 
f. berwibawa; g. stabil; h. dewasa; i. jujur; j. sportif; k. Menjadi teladan bagi peserta didik 
dan masyarakat; l. secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan m. mengembangkan 
diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan Guru sebagai bagian dari Masyarakat 
yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: a. berkomunikasi lisan, tulis, 
dan/atau isyarat secara santun; b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional; c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; d. bergaul 
secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai 
yang berlaku; dan e. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan Guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang 
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan : a. materi pelajaran secara luas 
dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan b. konsep dan metode disiplin 
keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau 
koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang akan diampu”. 

Demikianlah beberapa aspek yang harus dikuasai guru sebagai kompetensinya 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di satuan pendidikan, terutama dalam 
hubungannya dengan proses pembelajaran. Berdasarkan hal itu, juga dapat diketahui 
bahwa tidak semua aspek kemampuan dapat diperoleh ketika menuntut pendidikan formal 
di lembaga profesi keguruan, bahkan beberapa di antaranya tidak pernah diajarkan di 
lembaga pendidikan formal tersebut. Ada kalanya kompetensi yang telah diperoleh itu, 
tidak sesuai lagi dengan perkembangan atau kebutuhan yang ada setelah menjadi guru. Di 
samping itu, sering kali beberapa aspek kemampuan diperoleh melalui usaha sendiri atau 
pengalaman ketika telah menjadi guru, dan acap kali beberapa aspek kompetensi baru bisa 
dipahami dan dapat dilaksanakan setelah melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan 
berkelanjutan atau kegiatan pengembangan lainnya. Oleh karena itu, upaya pengembangan 
diri guru secara berkesinambungan menjadi amat penting dan menjadi kebutuhan untuk 
menuju ke arah pelaksanaan tugas dan tanggung jawab keguruan secara profesional. 
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Pengembangan Kompetensi Guru 
Pengembangan profesi guru secara berkesinambungan, “dimaksudkan untuk 

merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan 
masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu 
hasil belajar siswa” (Danim, 2010 : 5). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 
guru untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional di satuan 
pendidikan, menjadi kebutuhan yang amat mendesak dan tidak dapat ditunda-tunda. Hal 
ini mengingat perkembangan atau kenyataan yang ada saat ini maupun di masa depan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang semakin maju 
dan pesat, menuntut setiap guru untuk dapat menguasai dan memanfaatkannya dalam 
rangka memperluas atau memperdalam materi pembelajaran, dan untuk mendukung 
pelekasanaan pembelajaran, seperti penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK). 

Perkembangan yang semakin maju tersebut, mendorong perubahan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat. Kebutuhan yang makin meningkat itu, memicu semakin 
banyaknya tuntutan peserta didik yang harus dipenuhi untuk dapat memenangkan 
persaingan di masyarakat. Lebih-lebih dewasa ini, peserta didik dan masyarakat 
dihadapkan pada kenyataan diberlakukannya pasar bebas, yang akan berdampak pada 
semakin ketatnya persaingan baik saat ini maupun di masa depan. 

Peningkatan kompetensi keguruan, semakin dibutuhkan mengingat terjadinya 
perkembangan dalam pemerintahan, dari sistem sentralisasi menjadi desentralisasi. 
Pemberlakukan sistem otonomi daerah itu, juga diikuti oleh perubahan sistem pengelolaan 
pendidikan dengan menganut pola desentralisasi. “Pengelolaan pendidikan secara 
terdesenralisasi akan semakin mendekatkan pendidikan kepada stakeholders pendidikan di 
daerah dan karena itu maka guru semakin dituntut untuk menjabarkan keinginan dan 
kebutuhan-kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan melalui kompetensi yang 
dimilikinya” (Saud, 2009 : 99). 

Perubahan sistem pengelolaan pendidikan, diikuti pula oleh terjadinya perubahan 
dalam bidang kurikulum pendidikan. Saat ini telah diberlakukan dan dikembangkan KBK, 
yang kemudian dijabarkan menjadi KTSP. Dalam kurikulum seperti ini, tidak saja peserta 
didik yang dituntut untuk menguasai kompetensi yang dipersyaratkan, melainkan guru juga 
harus berkompeten, bahkan guru berkewajiban untuk lebih dulu menguasai kompetensi 
yang dipersyaratkan untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara 
profesional. Sebab, “Pendidikan berbasis kompetensi dapat terlaksana dengan baik apabila 
guru-gurunya profesional dan kompeten” (Suderadjat, 2004 : 14). “Dengan kata lain, 
berhasil tidaknya reformasi sekolah dalam konteks pengembangan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan sangat tergantung pada unjuk kerja gurunya” (Mulyasa, 2010 : 62). Atau 
sperti yang diungkapkan oleh Sukmadinata (Mulyasa, 2010 : 62), bahwa : 

….betapa pun bagusnya suatu kurikulum (ofisial), tetapi hasilnya sangat tergantung 
pada apa yang dilakukan oleh guru dan juga murid dalam kelas (actual). Dengan demikian, 
guru memegang peranan penting baik dalam penyusunan maupun pelaksanaan kurikulum. 

Pengembangan profesi dan kompetensi guru berkelanjutan, semakin penting dan 
wajib apabila dikaitkan dengan peningkatan jenjang karier dalam jabatan fungsional guru 
itu sendiri. Tanpa mengikuti pengembangan diri secara berkelanjutan, sulit dan bahkan 
tidak mungkin bagi guru untuk menapaki jabatan fungsional yang lebih tinggi. Lebih-lebih 
setelah lahir dan diberlakukannya Peraturan Menteri (Permen) PAN dan Reformasi 
Birokrasi No. 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 
Dalam peraturan tertulis ini ditegaskan, bahwa guru yang akan naik pangkat atau 
menduduki jabatan fungsional dari Guru Pertama Golongan IIIb hingga Guru Utama 
Golongan IVe harus menulis publikasi ilmiah dan karya inovatif, bahkan guru yang ingin 
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naik jabatan fungsional atau pangkat dari Guru Madya Golongan IVc ke Guru Utama 
Golongan IVd harus melakukan presentasi ilmiah atas karya inovatif yang telah 
dihasilkannya. 

Dalam upaya mengembangkan profesi dan kompetensi guru dalam rangka 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional, dapat dilakukan melalui 
beberapa strategi atau model. Pengembangan tenaga kependidikan (guru) “dapat dilakukan 
dengan cara on the job training dan in service training” (Mulyasa, 2004 : 154). Model 
pengembangan guru ini, dapat diperjelas melalui kutipan berikut. 

Pada lembaga pendidikan, cara yang populer untuk pengembangan kemampuan 
profesional guru adalah dengan melakukan penataran (in service training) baik dalam 
rangka penyegaran (refreshing) maupun peningkatan kemampuan (up-grading). Cara lain 
baik dilakukan sendiri-sendiri (informal) atau bersama-sama, seperti : on the job training, 
workshop, seminar, diskusi panel, rapat-rapat, simposium, konferensi, dan sebagainya 
(Saud, 2009 : 103). 

Pengembangan profesiolnal dan kompetensi guru, bisa juga dilakukan melalui cara 
informal lainnya, seperti “melalui media massa televisi, radio, koran, dan majalah” (Saud, 
2009 : 104). Dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi, pengembangan profesionalisme dan 
kompetensi guru, dapat dikembangkan melalui berbagai alternatif seperti yang ditawarkan 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan 
Nasional, sebagai berikut. 

1. Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru 
2. Program penyetaraan dan sertifikasi 
3. Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi 
4. Program supervisi pendidikan 
5. Program pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
6. Simposium guru 
7. Program pelatihan tradisional lainnya 
8. Membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah 
9. Berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah 
10. Melakukan penelitian (khususnya Penelitian Tindakan Kelas) 
11. Magang 
12. Mengikuti berita aktual dari media pemberitaan 
13. Berpartisipasi dan aktif dalam organisasi profesi 
14. Menggalang kerjasama dengan teman sejawat (Saud, 2009 : 105 – 111). 

Alternatif yang tidak kalah pentingnya, yang dapat dilakukan dalam rangka 
pengembangan profesi dan kompetensi keguruan adalah melakukan Penelitian Tindakan 
Sekolah (PTS), khususnya bagi kepala sekolah dan pengawas. Sebab, “sebutan guru 
mencakup: (1) guru itu sendiri, baik guru kelas, guru bidang studi maupun guru bimbingan 
konseling atau guru bimbingan karir; (2) guru dengan tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah; dan (3) guru dalam jabatan pengawas” (Danim, 2010 : 2 – 3). Sehingga, 
“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) saja tidak cukup, harus Penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS)” (Mulyasa, 2010 : iii). 

Pengembangan profesional dan kompetensi guru akan sangat berarti atau bernilai 
guna apabila dilaksanakan terkait langsung dengan tugas dan tanggung jawab utamanya. 
Pelaksanaan pengembangan tersebut “ideal dilakukan atas dasar prakarsa pemerintah, 
pemerintah daerah, penyelenggara satuan pendidikan, asosiasi guru, guru secara pribadi, 
dan lain-lain” (Danim, 2010 : 4). Di samping itu, dapat juga dilakukan oleh Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dan pengguna jasa guru (lihat Saud, 2009 : 121 
– 127). Dari kesemua itu, yang paling berperan penting dalam pelaksanaan pengembangan 
tersebut adalah guru itu sendiri (guru sebagai pribadi). Tuntutan untuk meningkatkan 



 
—Seminar Nasional Evaluasi Pendidikan Tahun 2013— 

461 
 

SNEP I Tahun 2013 ISBN 978-602-14215-0-5 
 

kompetensi guru bila tidak dibarengi dengan kemauan, tekad dan kreativitas yang tumbuh 
dari diri sendiri, maka akan sia-sia, tidak bermanfaat. 

Sehubungan dengan masalah kreativitas, ada beberapa hal yang layak diperhatikan 
dalam hubungannya dengan kepemimpinan kepala sekolah di satuan pendidikan, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh ahli berikut ini. 

Kreativitas secara umum dipengaruhi kemunculannya oleh adanya berbagai 
kemampuan yang dimiliki, sikap dan minat yang positif serta perhatian yang tinggi 
terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni, di samping kecakapan melaksanakan tugas-
tugas. Tumbuhnya kreativitas pada karyawan-karyawan dipengaruhi oleh beberapa hal, di 
antaranya : 

1. Iklim kerja yang memungkinkan para karyawan meningkatkan pengetahuan dan 
kecakapan dalam melaksanakan tugas. 

2. Kerja sama yang cukup baik antara berbagai personil dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. 

3. Pemberian penghargaan dan dorongan terhadap setiap upaya yang bersifat 
positif. 

4. Perbedaan status yang tidak terlalu tajam di antara personil, sehingga 
memungkinkan terjalin hubungan yang manusiawi (Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, 1992 : 
190). 

Dengan demikian penyiapan kondisi yang sedemikian itu menjadi penting bagi 
setiap individu yang terlibat di dalam lembaga pendidikan dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab, sehingga dapat pula diharapkan tumbuh suburnya kreativitas yang dapat 
membawa kemajuan-kemajuan dalam proses pelayanan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri. 

 
Hakikat Profesionalisme 

Orstein dan Levine seperti dikutip oleh Rahmat Wahab (2009) menegaskan bahwa 
pada dasarnya pekerjaan mengajar dapat dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu 
mengajar sebagai semi profession, emerging profession, dan full profession.  

Pertama, mengajar dikatakan semi profesional, ketika profesi mengajar tersebut 
hanya disiapkan melalui pelatihan dalam jangka pendek, bahkan mengajar dapat dilakukan 
oleh siapapun yang mengaku pernah diajar, karena profesi mengajar tersebut cukup 
dilakukan dengan meniru saja apa yang dilakukan oleh guru, tanpa adanya latihan yang 
memadai. 

Kedua, mengajar dikatakan sebagai emerging profession ketika mengajar di satu 
sisi dikatakan sebagai profesi, namun di sisi lain profesi tersebut belum disiapkan secara 
memadai. Selain itu, mengajar merupakan pekerjaan yang menuntut penyesuaian secara 
terus-menerus seiring dengan perubahan tuntutan masyarakat yang terus berkembang, 
sehingga seorang guru harus secara terusmenerus melakukan up-dating dalam penguasaan 
materi keilmuannya, dan sekaligus metodenya, sehinga kegiatan pembelajaran yang 
dilakukannya akan benar-benar kontekstual. 

Ketiga, mengajar dikatakan sebagai full profession, karena mengajar merupakan 
suatu profesi, yang anggotanya memiliki pengetahuan tertentu dan dapat menerapkan 
pengetahuannya tersebut untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah 
pendidikan. McNergney dan Joanne (Rahmat Wahab, 2009) menyatakan bahwa secara 
rinci mengajar sebagai profesi menuntut sejumlah karakteristik sebagai berikut: 
1. Rasa melayani masyarakat merupakan komitmen sepanjang waktu karirnya. 
2. Pengetahuan dan keterampilannya berada di atas kemampuan orang lain pada umumnya. 
3. Aplikasi riset dan teori di dalam praktik, berkenaan dengan problem kemanusiaan. 
4. Membutuhkan waktu yang panjang untuk latihan spesialisasinya. 
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5. Adanya kontrol terhadap standar lisensi dan persyaratan masuk. 
6. Memiliki otonomi dalam membuat keputusan berkaitan dengan bidang kerja profesinya. 
7. Berani menerima tanggung jawab mengenai penilaian yang dibuat dan tindakan yang 
dipertunjukkan dalam memberikan layanan. 
8. Komitmen terhadap profesi dan klien, yang diindikasikan dengan penekanan terhadap 
layanan yang diberikan. 
9. Memiliki organisasi yang bersifat otonom, yang keanggotaannya seprofesi. 
10. Memiliki Asosiasi Profesi. 
11. Memiliki kode etik, yang membantu untuk mengklarifkasi permasalahan yang timbul 
yang berkaitan dengan layanan yang diberikan. 
12. Memiliki prestise dan penghargaan ekonomik yang tinggi. 

Diantara karaketeristik-karakteristik tersebut di atas, maka yang dipandang sangat 
penting adalah: (1) memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait dengan bidang 
profesinya di atas kemampuan orang pada umumnya; (2) adanya kontrol terhadap standar 
lisensi dan persyaratan masuk menjadi guru; (3) memiliki otonomi dalam membuat 
keputusan terkait dengan bidang profesinya; dan (4) memiliki prestise dan memperoleh 
penghargaan ekonomik yang tinggi. 

 
Tuntutan Kompetensi 
Broudy (Harger, 1993) mendefinisikan kompetensi sebagai berikut: 
Competence in terms of pre specified performances stated as segments of overt behavior; it 
argues that practicing the performance directly is more efficient than achieving it 
indirectly through the conventional courses…competence training … contrasts an overt 
performance with the conventional program’s promise of performance. Definisi tersebut 
menurut Rohmat Wahab (2009) memperkuat keyakinan bahwa kompetensi pada 
hakikatnya dapat diraih secara lebih baik melalui kegiatan praktik pelatihan kompetensi) 
daripada melalui kegiatan perkuliahan yang bersifat konvensional. 

Selain itu, kompetensi juga dapat dipahami sebagaimana yang dinyatakan pada 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 
dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Dengan demikian, 
kompetensi pada hakikatnya terdiri atas aspek kognitif, psikomotorik dan juga afektif, 
yang ditampilkan/ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Istilah 
kompetensi (competency) didefinisikan dengan berbagai cara, namun pada dasarnya 
kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan,keterampilan, dan sikap yang 
ditampilkan melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang setelah 
menyelesaikan suatu program pendidikan. Sementara itu, menurut Keputusan Menteri  

Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai seperangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
pekerjaan tertentu. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar 
Nasional Pendidikan, pasal 38, pendidik (guru) adalah agen pembelajaran yang harus 
memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, 
dan sosial. Dalam konteks ini, maka kompetensi guru diartikan sebagai kebulatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan 
cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang calon guru untuk memangku 
jabatan guru sebagai profesi. 

 
1. Kompetensi Kepribadian 
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Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci, setiap elemen kepribadian tersebut dapat 
dijabarkan menjadi sub kompetensi dan indikator esensial sebagai berikut. 
a. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Sub kompetensi ini memiliki indikator 
esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan norma sosial; 
bangga sebagai pendidik; dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 
b. Memiliki kepribadian yang dewasa. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: 
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai pendidik. 
c. Memiliki kepribadian yang arif. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: 
menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan 
masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
d. Memiliki kepribadian yang berwibawa. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: 
memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku 
yang disegani. 
e. Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Sub kompetensi ini memiliki 
indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka 
menolong), dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik. 
 
2. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman 
terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara 
substantif, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci, 
masing-masing elemen kompetensi pedagogik tersebut dapat dijabarkan menjadi sub 
kompetensi dan indikator esensial sebagai berikut. 
a. Memahami peserta didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami 
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami 
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi 
bekal-ajar awal peserta didik. 
b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan 
pembelajaran. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: menerapkan teori belajar 
dan pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 
didik, kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar; serta menyusun rancangan 
pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih. 
c. Melaksanakan pembelajaran. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: menata 
latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Sub kompetensi ini memiliki 
indikator esensial: melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode; menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning); dan 
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum. 
e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik 
untuk pengembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi nonakademik. 
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3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan Bpenguasaan 
materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 
substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan  substansi keilmuan yang 
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru. 
Secara rinci, masing-masing elemen kompetensi tersebut memiliki sub kompetensi dan 
indikator esensial sebagai berikut. 
a. Menguasai substansi keilmuan bidang studi dan ilmu lain yang terkait dengan bidang 
studi yang diampu. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami materi ajar 
yang ada dalam kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep dan metode keilmuan 
yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; memahami hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk menambah wawasan dan 
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
 
 
 
4. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 
sekolah. Kompetensi ini memiliki sub kompetensi dengan indikator esensial sebagai 
berikut. 
a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. Sub kompetensi 
ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik untuk 
kepentingan pendidikan. 
b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama guru dan tenaga 
kependidikan. 
c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orangtua/wali peserta didik 
dan masyarakat sekitar untuk kepentingan pendidikan. Empat kompetensi di atas pada 
dasarnya tidak terpisah secara eksplisit satu sama lain, tetapi menyatu menjadi satu 
kesatuan sebagai kompetensi guru. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa 
kompetensi seseorang, termasuk guru, adalah tidak tetap dari waktu ke waktu, ada kalanya 
mengembang tetapi adakalanya menurun. Untuk itu, guru harus selalu berusaha untuk 
meningkatkan kompetensinya. 
 
D. Kesimpulan 
 

Tugas dan tanggung jawab guru, sesungguhnya berat dan kompleks, membutuhkan 
keahlian khusus untuk dapat melaksanakannya dengan baik. Tugas dan tanggung jawab 
utama guru di suatu satuan pendidikan, mencakup mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Untuk menunjang 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pokok tersebut, guru juga dituntut untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya, yaitu menyangkut administrasi kelas, 
pengembangan kurikulum, mengembangkan profesi atau bertindak sebagai ilmuwan, 
membina hubungan dengan masyarakat atau bertindak sebagai penghubung dan 
pembaharu dalam masyarakat, memiliki kepribadian atau akhlaq yang mantap, serta 
berkepribadian (berjiwa) Pancasilais dan nasionalis dan memiliki kesadaran internasional. 
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Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional, guru 
dituntut memiliki dan menguasai kemampuan (kompetensi) beserta dengan aspek-aspek 
yang ada di dalamnya sebagai indikator pencapaian kinerja. Kompetensi tersebut harus 
dikembangkan secara berkelanjutan. Mengingat perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya yang semakin maju dan pesat. Di samping itu, didorong juga 
oleh meningkatnya kebutuhan dan tuntutan peserta didik dan masyarakat dalam 
memenangkan persaingan, diterapkannya sistem otonomi daerah, perubahan dalam sistem 
pengelolaan sekolah dan kurikulum pendidikan, serta untuk kelangsungan peningkatan 
jenjang karier dalam jabatan fungsional guru. 

Menjalani profesionalisasi secara terus menerus dapat dilakukan melalui strategi 
atau model yang diselenggarakan secara formal maupun non formal, secara sendiri maupun 
bersama-sama dalam berbagai bidang atau aspek kompetensi yang berkaitan langsung 
dengan tugas dan tanggung jawab guru. Pelaksanaan pengembangan profesi dan 
kompetensi guru seyogyanya difasilitasi oleh pemerintah (pusat dan daerah), 
penyelenggara satuan pendidikan, asosiasi guru, dan guru secara pribadi. Dalam 
pelaksanaan pengembangan tersebut sangat tergantung dari adanya kemauan, tekad dan 
kreativitas yang tumbuh dari diri guru itu sendiri. Untuk menunjang tumbuhnya kreativitas 
dari diri guru, perlu didukung dan dimotivasi oleh pempinan di satuan pendidikan di mana 
guru itu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
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